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A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial yang hidup sebagai
individu dalam kelompok sosial, komunitas, organisasi dan
masyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari setiap manusia
berinteraksi dengan cara berkomunikasi dengan orang lain guna
membangun relasi antar sesamanya. Komunikasi merupakan dasar
terjadinya sebuah interaksi sosial, antara yang satu dengan yang
lain, saling tolong menolong, saling memberi, saling menerima dan
saling ketergantungan. Artinya, sebagai makhluk sosial, manusia
tidak mungkin hidup sendiri-sendiri, maka akan melahirkan
kehidupan kelompok, yang memunculkan perbedaan satu
kelompok dengan kelompok lain. Hal ini tersirat dalam Al-Quran

surat Al-Hujurat ayat 13:*

Tz st AT '/’%/ e Aol C"‘ 4-‘0 /gil_:
| ) > ) - Swﬁl,. \ T
% $ ' s ; P : JY L‘WZ -
- // -

B .8 . gea A -oF go Ao 2 Eg &8
= { . El e El - -
@W&Lcm‘ u/l ! |§JJ\.,\...9/$.‘:J_%\Q/1 Fryiess)

'Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV
Diponegoro, 2006), 412



Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah
orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”. (QS. Al-
Hujuraat:13)

Konsekuensi  Logisnya, kehidupan manusia yang
berkelompok-kelompok itu mensyaratkan perlunya membangun
relasi, interaksi, serta kerjasama yang baik. Untuk kemudian satu
sama lain hendaknya menjadi saling mengenal, mengerti dan
memahami, bersama dalam segala bentuk keharusan sosiologis
lainnya.

Komunikasi memiliki peran penting bagi kehidupan
organisasi  termasuk organisasi sekolah. Proses interaksi
komunikasi antara guru dengan guru atau interpersonal
communication, jika dilakukan secara baik dan intensif, maka akan
mempengaruhi sikap individu guru dalam menjalankan tugasnya
sehari-hari, yang berujung pada peningkatan kinerja di sekolah.

Sebaliknya, apabila proses komunikasi yang terjadi di sekolah

kurang baik, maka dapat menimbulkan sikap yang apatis dan



otoriter, terutama ketika terjadi perbedaan pendapat yang
berkepanjangan.?

Guru sebagai tenaga pendidik profesional mempunyai
tanggung jawab sosial. Tanggung Jawab sosial tersebut
diwujudkan melalui kompetensi guru dalam memahami dirinya
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari lingkungan sosial, serta
memiliki kemampuan interaktif yang efektif. Karena itu guru
dituntut memiliki seperangkat kompetensi dalam melaksanakan
tugasnya sehari-hari. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki
guru adalah kompetensi sosial. Kompetensi sosial berkaitan
dengan kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat
untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan siswa,
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali siswa dan
masyarakat sekitar.®

Komunikasi guru di sekolah merupakan salah satu
cerminan dari kompetensi sosial yang dimiliki guru yang
diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja guru.

Adanya komunikasi yang sehat dan baik antara sub kerja yang satu

2 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2006), 35.

® Jamil Suprihatiningrum, Guru Propesional Pedoman Kinerja,
Kualifikasi & Kompetensi Guru (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 110.



dengan yang lain diharapkan akan turut membantu perkembangan
kinerja guru di sekolah. Dengan adanya keterbukaan dan
pengertian maka guru akan merasa lebih akrab dan dapat dijadikan
sebagai teman diskusi. Setiap individu dalam bekerja tidak hanya
menginginkan sekedar gaji dan prestasi, tetapi bekerja merupakan
pemenuhan kebutuhan akan interaksi sosial. Fenomena yang
terjadi di lapangan kenyataannya adalah hubungan antar sesama
guru Dbersifat birokratis dan diskriminatif sehingga tidak
mendorong terbangunnya suasana dan budaya profesional
akademik dikalangan guru, kemudian komunikasi interpersonal
yang terjadi antar guru belum optimal, karena kurangnya
keterbukaan dan keharmonisan antara sesama guru, hal tersebut
berpengaruh pada kinerja para guru.

Berdasarkan observasi lapangan yang dilakukan di SMA
Negeri 5 Kota Serang yang beralamatkan di Jalan Ayip Usman No
26 Kali Gandu, Serang-Banten, menunjukan belum optimalnya
keterbukaan dalam berkomunikasi antar sesama guru seprofesi,
disebabkan kurangnya rasa percaya terhadap sesama guru. Sistem
komunikasi dan hubungan antar pribadi yang baik akan

meminimalisir kesenjangan antara berbagai pihak dalam organisasi



dan meminimalisir rasa saling tidak percaya serta kecurigaan di
lingkungan kerja. Hal ini terdapat hubungannya dengan
kompetensi sosial yang harus dimiliki guru. Kompetensi sosial
dianggap sangat penting dan harus dimiliki oleh seorang guru karena
guru itu sendiri merupakan bagian dari sosial (masyarakat), sehingga
guru di sekolah harus dapat berkomunikasi dengan baik dan efektif
dengan siswa, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang
tua/wali siswa dan masyarakat sekitar, jika tidak maka sekolah
ataupun guru yang tidak dapat berkomunikasi dengan baik cenderung
untuk ditinggalkan, mengingat bahwasanya lembaga pendidikan dan
guru sebagai wadah untuk dapat mempersiapkan seorang siswa
sebagai anggota dari masyarakat yang baik dan dapat menghadapi
permasalahan yang akan datang.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul: “Korelasi Komunikasi
Interpersonal Antar Guru Dengan Kompetensi Sosial Di SMA

5 Negeri Kota Serang”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah

dikemukakan di atas, terdapat masalah-masalah yang berkaitan



dengan penelitian ini. Masalah tersebut di identifikasi sebagai

berikut :

1. Belum optimal kepedulian antar sesama guru.

2. Belum optimal komunikasi interpersonal yang terjadi antar guru
dikarenakan guru masih bersikap acuh dan asik dengan urusan
kerja masing-masing yang secara tidak langsung menghambat
komunikasi interpersonal yang mendorong kinerja guru.

3. Guru yang belum memiliki kompetensi yang cukup sebagai
pendidik, dapat dilihat dari kemampuanya dalam melaksanakan

tugas-tugas dan tanggungjawabnya.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah
diatas, untuk menghindari perluasan masalah dan untuk
mempermudah  pemahaman, maka  peneliti  membatasi
permasalahan tersebut hanya pada “Korelasi Komunikasi
Interpersonal Antar Guru Dengan Kompetensi Sosial”.

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Komunikasi interpersonal antar guru dalam penelitian ini

disebut sebagai variabel X (variabel dependent).



2. Kompetensi sosial dalam penelitian ini disebut sebagai variabel

Y (variabel independent).

Rumusan Masalah
Sebagaimana diuraikan dalam latar belakang di atas,
peneliti dapat mengidentifikasikan permasalahan-permasalahan
yang menjadi rumusan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat komunikasi interpersonal antar guru di SMA
Negeri 5 Kota Serang?
2. Bagaimana tingkat kompetensi sosial yang dimiliki guru di
SMA Negeri 5 Kota Serang?
3. Apakah terdapat korelasi komunikasi interpersonal antar guru

dengan kompetensi sosial di SMA Negeri 5 Kota Serang?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam
penelitian adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan tingkat komunikasi interpersonal antar guru di
SMA Negeri 5 Kota Serang
2. Mendeskripsikan tingkat kompetensi sosial yang dimiliki guru

di SMA Negeri 5 Kota Serang



3. Menganalisis korelasi komunikasi interpersonal antar guru

dengan kompetensi sosial di SMA Negeri 5 Kota Serang

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan
manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi
pengetahuan bagi para kepala sekolah, guru dan lembaga
pendidikan lainnya, sekaligus sebagai kontribusi terhadap kajian
komunikasi sebelumnya dan sebagai penambahan khasanah
ilmu khususnya bagi mahasiswa Jurusan Manajemen
Pendidikan Islam.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi lembaga pendidikan, serta dapat membantu dan
mempermudah  kepala sekolah dan guru-guru dalam
pengambilan tindakan perbaikan untuk selanjutnya, terutama
bagi guru agar dapat melakukan komunikasi interpersonal yang
lebih baik dan sebagai bahan evaluasi terhadap kompetensi

sosial yang dimiliki guru dalam meningkatkan Kinerja guru.



G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah proses pembahasan dalam
penulisan skripsi maka penulis membagi ke dalam 5 (lima) bab,
dalam tiap bab akan diuraikan sub babnya dengan rincian sebagai
berikut:

Bab Kesatu, Pendahuluan meliputi: Latar Belakang
Masalah, Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

Bab Kedua, Tinjauan Pustaka meliputi: Kajian Teoritis,
Penelitian Terdahulu, Kerangka Berfikir dan Hipotesis Penelitian.

Bab Ketiga, Metodologi Penelitian meliputi: Tempat Dan
Waktu Penelitian, Populasi Dan Sampel, Metode Penelitian,
Variabel Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Instrumen
Penelitian, Analisis Data dan Hipotesis Statistik.

Bab Keempat, Hasil Penelitian dan Pembahasan
meliputi: deskripsi data penelitian yang membahas tentang data
komunikasi interpersonal antar guru dan kompetensi sosial; Uji
persyaratan analisis; uji hipotesis, yang memuat tentang: Uji
Korelasional, Uji Linieritas Regresi, Uji Hipotesis (Uji t), dan Uji

Determinasi dan Pembahasan.
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Bab kelima, penutup meliputi: simpulan dan saran-saran.
Pada bagian akhir skripsi ini, peneliti mencantumkan
daftar pustaka beserta lampiran-lampiran yang di anggap perlu dan

relevan.



